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ABSTRACT 
 

This research was motivated by the low engagement and mathematics learning 
outcomes of third-grade students at SD Negeri 178/II Purwasari. The teacher-centered 
learning process and minimal use of instructional media make students less active and 
have difficulty understanding abstract concepts. Therefore, innovation is needed 
through the implementation of the Direct Instruction learning model with the aid of 
visual media. The purpose of this research is to improve students' mathematics 
learning processes and outcomes through this model.This type of research is 
Classroom Action Research (CAR), conducted in two This research is a Classroom 
Action Research (CAR) conducted in two cycles, each consisting of two meetings. The 
subjects were 29 third-grade students. The research instruments were teacher 
observation sheets, student observation sheets, and learning outcome tests. Data 
were analyzed descriptively by comparing results between cycles. The implementation 
of the actions was carried out through the stages of planning, implementation, 
observation, and reflection. The results showed an improvement in both the learning 
process and outcomes. In the first cycle, the learning process achieved a percentage 
of 34.48% in the first meeting, while in the second meeting it was 62.06%. Then, in the 
second cycle, the student learning process increased from 72.41% in the first meeting 
to 86.21% in the second meeting. In terms of learning outcomes, the percentage of 
completion in the first cycle reached 41.38% in the first meeting and 48.28% in the 
second meeting, then increased in the second cycle to 72.41% in the first meeting and 
82.76% in the second meeting. Based on the research results, it can be concluded 
that the implementation of the Direct Instruction learning model assisted by image 
media can improve the mathematics learning process and outcomes of third-grade 
students at SD Negeri 178/II Purwasari. Therefore, this model can be used as an 
alternative effective learning strategy to improve the quality of mathematics learning 
in elementary schools. 
Keywords: Direct instruction model, image media, learning process and results, 
Classroom Action Research 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterlibatan dan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas III SD Negeri 178/II Purwasari. Proses pembelajaran 
yang masih berpusat pada guru dan minimnya penggunaan media pembelajaran 
membuat siswa kurang aktif serta mengalami kesulitan memahami konsep abstrak. 
Oleh karena itu, diperlukan inovasi melalui penerapan model pembelajaran Direct 
Instruction berbantu media gambar. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
proses serta hasil belajar matematika siswa melalui model tersebut.Jenis penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, setiap 
siklus terdiri atas dua pertemuan. Subjek penelitian adalah 29 siswa kelas III. 
Instrumen penelitian berupa lembar observasi guru, lembar observasi peserta didik, 
dan tes hasil belajar. Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil 
antar siklus. Penerapan tindakan dilakukan melalui tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan baik pada proses maupun hasil belajar. Pada Proses belajar  siklus I 
pertemuan I memperoleh persentase sebesar menjadi 34,48% sedangkan pada 
pertemuan II yaitu sebesar 62,06 %. Kemudian pada siklus II, proses belajar siswa 
meningkat dari 72,41% di pertemuan I menjadi 86,21% di pertemuan II. Pada aspek 
hasil belajar, persentase ketuntasan pada siklus I mencapai 41,38% pada pertemuan 
I dan 48,28% pada pertemuan II, kemudian meningkat pada siklus II menjadi 72,41% 
pada pertemuan I dan 82,76% pada pertemuan II.Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Direct Instruction berbantu media 
gambar mampu meningkatkan proses dan hasil belajar matematika siswa kelas III di 
SD Negeri 178/II Purwasari. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan salah satu 
alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
Kata Kunci: Model Direct Instruction, media gambar, proses dan hasil belajar, 
Penelitian Tindakan Kelas 
 

A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana yang dirancang 

khusus untuk mengembangkan secara optimal seluruh potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik, sehingga mereka dapat memiliki kecerdasan intelektual yang 

memadai, akhlak mulia yang terpuji, keterampilan praktis yang berguna, serta 

kemandirian yang diperlukan dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

Matematika, sebagai salah satu mata pelajaran fundamental dalam kurikulum 

pendidikan dasar, memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk 

kemampuan berpikir logis, sistematis, dan analitis siswa. 
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Namun, berdasarkan pengamatan mendalam dan analisis kondisi riil di 

lapangan, pembelajaran matematika di SD Negeri 178/II Purwasari masih 

menghadapi berbagai tantangan serius yang memerlukan perhatian khusus dan 

solusi komprehensif. Kondisi pembelajaran yang ada masih menunjukkan 

karakteristik pembelajaran tradisional dengan pendekatan teacher-centered yang 

menempatkan guru sebagai sumber utama dan hampir satu-satunya penyampai 

informasi dalam proses pembelajaran. 

Data empiris yang diperoleh dari hasil ujian semester ganjil menunjukkan 

gambaran yang memprihatinkan mengenai pencapaian akademik siswa. Dari total 

keseluruhan siswa kelas III, hanya sekitar 24,13% siswa yang berhasil mencapai 

ketuntasan belajar sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

yang telah ditetapkan. Sementara itu, mayoritas siswa yakni sekitar 75,86% masih 

belum mampu mencapai standar ketuntasan yang diharapkan, menunjukkan 

adanya kesenjangan besar antara target pembelajaran dengan realitas pencapaian 

akademik di lapangan. 

Analisis mendalam terhadap kondisi pembelajaran menunjukkan bahwa 

rendahnya hasil belajar matematika ini dipengaruhi oleh berbagai faktor kompleks 

yang saling berinteraksi. Faktor utama yang teridentifikasi adalah sistem 

pembelajaran yang masih sangat berpusat pada guru (teacher-centered approach), 

di mana guru berperan sebagai sumber tunggal informasi sementara siswa hanya 

berposisi sebagai penerima pasif materi pembelajaran. 

Metode ceramah yang mendominasi proses pembelajaran telah menciptakan 

suasana kelas yang monoton dan kurang interaktif. Pendekatan ini tidak 

memberikan ruang yang memadai bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

konstruksi pengetahuan mereka sendiri. Akibatnya, siswa cenderung mengalami 

kebosanan, kehilangan motivasi belajar, dan mengembangkan sikap pasif terhadap 

pembelajaran matematika. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah sangat minimnya penggunaan 

media pembelajaran yang variatif dan menarik. Pembelajaran matematika yang 

sering kali melibatkan konsep-konsep abstrak memerlukan bantuan media visual 

yang dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan dan memahami konsep-

konsep tersebut. Ketiadaan media pembelajaran yang appropriate telah 
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menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak dalam 

matematika, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya pencapaian hasil 

belajar. 

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap permasalahan yang ada, model 

pembelajaran Direct Instruction (DI) dengan dukungan media gambar dipilih 

sebagai solusi strategis yang potensial untuk mengatasi berbagai tantangan 

pembelajaran yang telah teridentifikasi. Pemilihan model ini didasarkan pada 

karakteristik unggul yang dimilikinya, khususnya dalam hal penyampaian materi 

secara bertahap, sistematis, dan terstruktur. 

Model Direct Instruction menekankan pada pendekatan pembelajaran yang 

dirancang secara sistematis dengan tahapan-tahapan yang jelas dan terukur. 

Penggunaan visualisasi melalui media gambar dalam model ini akan sangat 

membantu dalam mempermudah pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

matematika yang bersifat abstrak dengan cara menghubungkannya dengan 

representasi visual yang konkret dan mudah dipahami. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research (CAR) dengan mengadopsi desain siklus yang 

dikembangkan oleh Kemmis & McTaggart. Pemilihan metodologi PTK ini sangat 

tepat karena penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara langsung di dalam kelas melalui serangkaian tindakan yang 

terencana dan sistematis. 

Desain penelitian terdiri dari serangkaian siklus yang masing-masing 

mencakup empat tahap fundamental: tahap perencanaan (planning) yang meliputi 

persiapan materi, media, dan strategi pembelajaran; tahap pelaksanaan (acting) 

yang merupakan implementasi rencana yang telah disusun; tahap observasi 

(observing) yang melibatkan pengamatan sistematis terhadap proses dan hasil 

pembelajaran; serta tahap refleksi (reflecting) yang merupakan evaluasi 

menyeluruh terhadap seluruh proses yang telah dilaksanakan untuk menentukan 

langkah perbaikan pada siklus berikutnya. 
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Penelitian ini menggunakan metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research (CAR) dengan mengadopsi desain siklus yang 

dikembangkan oleh Kemmis & McTaggart. Pemilihan metodologi PTK ini sangat 

tepat karena penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara langsung di dalam kelas melalui serangkaian tindakan yang 

terencana dan sistematis. 

Desain penelitian terdiri dari serangkaian siklus yang masing-masing 

mencakup empat tahap fundamental: tahap perencanaan (planning) yang meliputi 

persiapan materi, media, dan strategi pembelajaran; tahap pelaksanaan (acting) 

yang merupakan implementasi rencana yang telah disusun; tahap observasi 

(observing) yang melibatkan pengamatan sistematis terhadap proses dan hasil 

pembelajaran; serta tahap refleksi (reflecting) yang merupakan evaluasi 

menyeluruh terhadap seluruh proses yang telah dilaksanakan untuk menentukan 

langkah perbaikan pada siklus berikutnya. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 178/II Purwasari, yang dipilih 

berdasarkan identifikasi masalah nyata yang terjadi di sekolah tersebut. Subjek 

penelitian adalah seluruh siswa kelas III yang berjumlah 29 orang, terdiri dari siswa 

laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 8-9 tahun. Pemilihan kelas III sebagai 

subjek penelitian didasarkan pada karakteristik perkembangan kognitif siswa pada 

usia tersebut yang sedang dalam tahap transisi dari pemikiran konkret menuju semi-

abstrak, sehingga sangat memerlukan bantuan media visual dalam memahami 

konsep matematika. 

Untuk mengumpulkan data yang komprehensif dan valid, penelitian ini 

menggunakan berbagai instrumen yang telah dirancang khusus sesuai dengan 

tujuan penelitian. Instrumen utama meliputi lembar observasi guru yang dirancang 

untuk mengamati dan menilai kinerja guru dalam menerapkan model Direct 

Instruction, termasuk aspek-aspek seperti penyampaian materi, penggunaan 

media, pengelolaan kelas, dan interaksi dengan siswa. 

Lembar observasi peserta didik dirancang khusus untuk mengamati berbagai 

aspek aktivitas siswa selama proses pembelajaran, termasuk tingkat keaktifan, 

partisipasi dalam diskusi, respons terhadap pertanyaan, kemampuan mengerjakan 
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tugas, serta sikap dan motivasi belajar. Instrumen ini menggunakan skala penilaian 

yang terstandarisasi untuk memastikan objektivitas dan konsistensi pengamatan. 

Tes hasil belajar dirancang sebagai instrumen untuk mengukur pencapaian 

akademik siswa setelah implementasi model pembelajaran. Tes ini mencakup 

berbagai jenis soal yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai 

siswa, dengan tingkat kesulitan yang bervariasi untuk mengakomodasi kemampuan 

siswa yang beragam. 

Proses analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis deskriptif 

komparatif yang memungkinkan peneliti untuk melakukan perbandingan sistematis 

antara hasil yang diperoleh pada setiap siklus. Analisis ini meliputi perhitungan 

persentase peningkatan, identifikasi pola perkembangan, serta evaluasi 

pencapaian indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Data kuantitatif yang diperoleh dari tes hasil belajar dianalisis dengan 

menghitung rata-rata nilai, persentase ketuntasan, dan distribusi nilai siswa. 

Sementara itu, data kualitatif dari hasil observasi dianalisis dengan 

mendeskripsikan perubahan perilaku dan sikap siswa serta kinerja guru dalam 

menerapkan model pembelajaran. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Implementasi model pembelajaran Direct Instruction berbantu media gambar 

telah menunjukkan dampak positif yang signifikan dan terukur terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika di kelas III SD Negeri 178/II 

Purwasari. Hasil penelitian yang diperoleh melalui dua siklus komprehensif 

menunjukkan adanya perkembangan yang konsisten dan berkelanjutan, baik dari 

aspek proses pembelajaran yang meliputi keaktifan siswa, partisipasi dalam diskusi, 

dan keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, maupun dari aspek hasil belajar 

yang tercermin dalam peningkatan nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan 

belajar. 

Pada tahap awal implementasi model Direct Instruction berbantu media 

gambar, hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran mengalami 

perkembangan yang bertahap namun belum optimal. Pada pertemuan pertama 

siklus I, tingkat keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran baru mencapai 
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34,48%, yang masih tergolong dalam kategori sangat kurang menurut standar 

penilaian yang telah ditetapkan. 

Kondisi ini dapat dipahami mengingat siswa masih dalam tahap adaptasi 

terhadap model pembelajaran yang relatif baru bagi mereka. Sebagian besar siswa 

masih menunjukkan sikap pasif dan menunggu instruksi dari guru, belum berani 

untuk bertanya atau menyampaikan pendapat secara spontan. Interaksi antar siswa 

juga masih terbatas, dan penggunaan media gambar belum dimanfaatkan secara 

optimal oleh siswa dalam memahami konsep matematika yang diajarkan. 

Namun, pada pertemuan kedua siklus I, terjadi peningkatan yang cukup 

menggembirakan dalam proses pembelajaran. Persentase keaktifan siswa 

meningkat menjadi 62,06%, menunjukkan kemajuan signifikan dan berhasil 

mencapai kategori cukup. Peningkatan ini menandakan bahwa siswa mulai 

menunjukkan adaptasi positif terhadap model pembelajaran baru dan mulai 

menunjukkan keberanian untuk terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Dari aspek pencapaian hasil belajar, siklus I menunjukkan perkembangan 

yang positif meskipun belum mencapai target optimal yang diharapkan. Pada 

pertemuan pertama siklus I, persentase ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 

41,38%. Meskipun angka ini menunjukkan peningkatan dibandingkan kondisi awal 

sebelum implementasi model, namun masih berada di bawah indikator target 

ketuntasan yang ditetapkan yaitu 70%. 

Pada pertemuan kedua siklus I, ketuntasan hasil belajar mengalami 

peningkatan menjadi 48,28%. Peningkatan sebesar 6,9 poin persentase ini 

menunjukkan tren positif dan memberikan indikasi bahwa model pembelajaran yang 

diterapkan mulai memberikan dampak nyata terhadap pencapaian akademik siswa, 

meskipun masih memerlukan perbaikan dan optimalisasi lebih lanjut. 
Siklus Pertemuan Proses belajar (%) Ketuntasan Hasil Belajar (%) 

I I 34,48 41,38 
I II 62,06 48,28 
II I 72,41 72,41 
II II 86,21 82,76 

 

Siklus II menunjukkan akselerasi peningkatan yang sangat impressif dalam 

seluruh aspek pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara 

sistematis, proses pembelajaran siswa mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan dan mencapai level yang diharapkan. Pada pertemuan pertama siklus II, 
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persentase keaktifan siswa dalam proses pembelajaran melonjak dramatis menjadi 

72,41%, berhasil memasuki kategori baik sesuai dengan standar penilaian yang 

telah ditetapkan. 

Peningkatan ini mencerminkan adaptasi yang sangat baik dari siswa terhadap 

model pembelajaran Direct Instruction berbantu media gambar. Siswa mulai 

menunjukkan inisiatif dalam bertanya, berani menyampaikan pendapat, dan secara 

aktif memanfaatkan media gambar untuk membantu pemahaman mereka terhadap 

konsep matematika. Interaksi antar siswa juga menjadi lebih dinamis, dengan 

munculnya diskusi spontan dan saling membantu dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

Puncak pencapaian dalam aspek proses pembelajaran terjadi pada 

pertemuan kedua siklus II, di mana persentase keaktifan siswa mencapai 86,21%, 

berhasil masuk dalam kategori sangat baik. Kondisi ini menggambarkan 

transformasi pembelajaran yang luar biasa, di mana siswa telah menjadi subjek aktif 

dalam pembelajaran, menunjukkan antusiasme tinggi, dan mampu memanfaatkan 

seluruh resources pembelajaran dengan optimal. 

Pencapaian hasil belajar pada siklus II menunjukkan korelasi positif yang kuat 

dengan peningkatan kualitas proses pembelajaran. Pada pertemuan pertama siklus 

II, persentase ketuntasan hasil belajar mencapai 72,41%, berhasil melampaui target 

indikator ketuntasan yang ditetapkan sebesar 70%. Pencapaian ini menandakan 

bahwa mayoritas siswa telah mampu menguasai kompetensi dasar yang diajarkan 

dengan menggunakan model Direct Instruction berbantu media gambar. 

Puncak pencapaian hasil belajar terjadi pada pertemuan kedua siklus II, 

dengan persentase ketuntasan mencapai 82,76%. Angka ini menunjukkan 

pencapaian yang sangat memuaskan dan melampaui ekspektasi awal penelitian. 

Lebih dari empat perlima siswa telah berhasil mencapai ketuntasan belajar, 

menunjukkan efektivitas tinggi dari model pembelajaran yang diimplementasikan. 

Pembahasan  
Peningkatan ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan model DI berbantu 

media gambar efektif dalam memfasilitasi siswa memahami konsep abstrak 

matematika. Visualisasi gambar membantu menghubungkan materi dengan 
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pengalaman nyata siswa. Selain itu, tahapan bertahap dari orientasi hingga Latihan 

mandiri membuat siswa lebih mudah memahami. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Susanti (2023) bahwa Direct Instruction 

menuntut keterlibatan siswa dalam membangun pemahaman. Hasil penelitian juga 

mendukung Destiana (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan model Di efektif 

mengatasi kesulitan belajar dengan memanfaatkan media yang sesuai. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian komprehensif yang telah dilaksanakan secara 

sistematis dalam dua siklus dengan total empat pertemuan pembelajaran, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan fundamental yang memiliki implikasi penting bagi 

pengembangan praktik pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Implementasi model pembelajaran Direct Instruction berbantu media gambar 

telah berhasil mentransformasi proses pembelajaran matematika siswa kelas III dari 

kondisi yang kurang aktif menjadi sangat aktif dan engaging. Peningkatan 

persentase keaktifan siswa dari 34,48% pada awal siklus I hingga mencapai 86,21% 

pada akhir siklus II menunjukkan perubahan paradigma pembelajaran yang sangat 

signifikan. 

Transformasi ini tidak hanya tercermin dalam angka statistik, tetapi juga dalam 

perubahan kualitatif yang dapat diamati secara langsung, seperti meningkatnya 

keberanian siswa untuk bertanya, partisipasi aktif dalam diskusi kelas, inisiatif 

dalam menyelesaikan masalah, serta pengembangan sikap kolaboratif antar siswa. 

Perubahan ini menandakan bahwa model pembelajaran telah berhasil menciptakan 

learning environment yang kondusif untuk active learning. 

Aspek hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang sangat substansial 

dan melampaui target yang ditetapkan. Persentase ketuntasan belajar yang 

meningkat dari 41,38% pada awal implementasi menjadi 82,76% pada akhir siklus 

kedua menunjukkan efektivitas tinggi dari model pembelajaran yang diterapkan. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa model Direct Instruction berbantu media 

gambar tidak hanya meningkatkan engagement siswa, tetapi juga secara nyata 

meningkatkan pemahaman dan penguasaan konsep matematika. 
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Pencapaian ketuntasan di atas 80% menunjukkan bahwa hampir seluruh 

siswa telah berhasil menguasai kompetensi dasar yang diajarkan, yang merupakan 

indikator kuat bahwa model pembelajaran ini mampu mengakomodasi 

keberagaman gaya belajar dan kemampuan siswa dalam satu kelas. 

Penelitian ini memvalidasi bahwa model pembelajaran Direct Instruction 

dengan dukungan media gambar dapat dijadikan sebagai alternatif strategi 

pembelajaran yang sangat efektif dan praktis untuk implementasi di sekolah dasar. 

Model ini terbukti particularly effective untuk mata pelajaran yang memiliki 

karakteristik abstrak seperti matematika, di mana siswa seringkali mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep tanpa bantuan representasi visual yang 

konkret. 

Keberhasilan model ini menunjukkan bahwa kombinasi antara struktur 

pembelajaran yang sistematis dengan media visual yang appropriate dapat 

menciptakan synergy yang powerful dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Model ini juga menunjukkan flexibility yang tinggi dan dapat diadaptasi untuk 

berbagai topik matematika dengan modifikasi media gambar yang sesuai. 

Para guru di sekolah dasar, khususnya guru kelas yang mengampu mata 

pelajaran matematika, sangat disarankan untuk mengadopsi dan 

mengimplementasikan model pembelajaran Direct Instruction berbantu media 

visual dalam praktik pembelajaran sehari-hari mereka. Implementasi model ini 

dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih engaging, systematic, dan 

effective dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep matematika. 

Dalam implementasinya, guru perlu memperhatikan beberapa aspek kunci: 

pertama, persiapan media gambar yang relevan dan menarik sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan; kedua, penguasaan sintaks pembelajaran Direct Instruction 

yang meliputi tahapan orientasi, presentasi, praktik terbimbing, dan latihan mandiri; 

ketiga, pengembangan kemampuan mengelola interaksi kelas yang kondusif untuk 

active learning; dan keempat, continuous assessment untuk monitoring progress 

siswa secara individual. 
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